BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam penulisan skripsi ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan apa yang
telah ditulis oleh penulis.

Tradisi syarafal anam merupakan salah satu bentuk tradisi salawatan
pembacaan kitab barzanji yang berisikan tentang puji-pujian atau salawat kepada
Nabi Muhammad SAW. Syarafal anam ini juga merupakan salah satu bentuk
kesenian tradisi yang bernuansa Islam secara turun menurun dengan
menggunakan bahasa Arab yang ada di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan
Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Tradisi syarafal anam ini dimainkan oleh
para perempuan dalam wupacara cukur cemar. Cukur cemar dalam bahasa
Bengkulu adalah cukur rambut pertama bayi yang dibawa lahir. Cukur cemar
dapat dimaknai membuang kotoran dalam arti simbolis. Cukur cemar dimaknai
sebagai pemuliaan terhadap bayi supaya menjadi penerus keturunan dan jika
setelah rambutnya digunting bayi menjadi anak yang sholeh dan berbakti kepada
orang tua.

Tradisi Syarafal Anam dalam upacara cukur cemar memiliki unsur
musikal pada vokal dan diiringi oleh alat musik gendang rebana, ketipung dan
tamborin dan dilaksanakan pada siang hari. Tradisi ini dimainkan secara
berkelompok sebanyak 20 orang yang rata-rata berusia sekitar 40-65 tahun.
Biasanya jumlah pemain bisa saja bertambah atau berkurang sesuai dengan
kesiapan para pemain. Tradisi syarafal anam ini memiliki hubungan dengan cukur

cemar, yaitu ketika dibacakannya syarafal anam diwaktu cukur cemar maka hati
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menjadi tenang, mengharap tergugahnya perasaan untuk selalu bersalawat kepada
Nabi Muhammad SAW dan mengharap mendapatkan syafaat-Nya. Lagu yang
disajikan dalam tradisi syarafal anam pada upacara cukur cemar di Kelurahan
Rawa Makmur terdiri atas beberapa macam lagu, yaitu tala’al budryah, shalawat
badar, assalamu’alaika, assalatu’alannabi, lagu marhaban yang memiliki dua
irama yaitu marhaban 1 dan marhaban 2. Lagu marhaban ini disajikan ketika
prosesi cukur cemar dilaksanakan, selanjutunya pada saat bayi dimasukkan ke
dalam buaian dibacakan bacaan inti dan doa harapan untuk bayi.

Berdasarkan bentuk dan struktur upacaranya, tradisi syarafal anam bisa
dilihat dari beberapa aspek, yaitu: Penyelenggara, tempat, bayi, lagu yang
disajikan, arak-arakan, penyambutan, cukur cemar, anak dibuai dan doa harapan.
Selain itu juga berdasarkan struktur pertunjukan dari lagu marhaban, yaitu: dari
awali dengan pembacaan salawat nabi dan diakhiri dengan mengucapkan ya habib
ya muhammad. Dan lagu marhaban memiliki makna yang berhubungan dengan
upacara cukur cemar, yaitu: berkenaan dengan arti dan lagu marhaban berkaitan
pada hubungannya dengan upacara cukur cemar. Marhaban yang artinya selamat
datang, makna yang terkandung dalam lagu marhaban dengan upacara cukur
cemar adalah lagu marhaban dimainkan ketika upacara cukur cemar atau
sebaiknya, dan dapat memahami tanda syukur, tanda gembira dan tanda
terimakasih kepada Allah sang maha pemberi rezeki.

B. Saran

Dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi

tulisan yang masih banyak kesalahan. Oleh karena itu, peneliti mohon kritik dan
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saran kepada pembaca agar tulisan ini lebih baik. Disamping itu penulis juga

berharap semoga hasil tulisan ini dapat bermanfaat bagi penulis dan semua

pembacanya.

l.

Diharapkan kepada pihak pemerintahan Kota Bengkulu untuk
mendukung tradisi yang telah ada, khususnya pada tradisi syarafal
anam serta membantu pelestariannya dengan cara mengadakan acara
lomba atau festival untuk syarafal anam khususnya yang dimainkan
oleh perempuan.

Diharapkan kepada pemain untuk memperkuat identitas tradisi
syarafal anam dalam upacara cukur cemar di Kelurahan Rawa
Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

Diharapkan kepada pihak pemerintahan Kota Bengkulu untuk
mendukung tradisi yang telah ada, khususnya pada tradisi syarafal
anam serta membantu pelestariannya dengan cara mengadakan acara
lomba atau festival untuk syarafal anam khususnya yang dimainkan
oleh perempuan.

Diharapkan kepada pemain untuk memperkuat identitas tradisi
syarafal anam dalam upacara cukur cemar di Kelurahan Rawa
Makmur Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu.

Diharapkan kepada Grup Rawa Makmur, kedepannya lebih
menampilkan suasana musik yang berbeda dengan grup lainnya, untuk

meningkatkan kualitas dan mutu.
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10.

Diharapkan kepada masyarakat agar menanamkan rasa cinta terhadap
peninggalan tradisi di daerah Kota Bengkulu, sehingga kebudayaan
daerah aspek hiburan dan kesenian ataupun tradisi digemari kembali
di kalangan masyarakat Bengkulu.

Diharapkan bagi pemain atau seniman syarafal anam untuk terus
menghidupkan tradisi yang ada di Kota Bengkulu khususnya pada
tradisi syarafal anam ini.

Diharapkan bagi pemain atau seniman tradisi syarafal anam
senantiasa terus selalu dapat membuka diri untuk memperkenalkan
kepada masyarakat di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Muara
Bangkahulu Kota Bengkulu.

Diharapkan untuk pemain agar selalu terus memberikan inovasi agar
tidak hilang ditelan perkembangan zaman dan selalu bisa dinikmati
oleh masyarakat Kota Bengkulu.

Diharapkan kepada generasi muda agar dapat mempelajari, mencintai
dan ikut melestarikan kebudayaan yang telah dimiliki. Sebagai
generasi muda merekalah yang akan dapat giliran untuk meneruskan
kesenian atau tradisi yang ada. Karena jika tidak ada senimannya

maka tradisi ini sudah pasti tidak bisa ditampilkan.
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